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Kata Kunci :  Model Direct Experimentation, Materi Perubahan

Wujud Zat, Hasil Belajar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas V di
MIN Cot Ba’u Sabang dalam memahami materi perubahan wujud zat. Peserta
didik cenderung pasif dan kurang memahami konsep perubahan wujud serta
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas guru,
aktivitas peserta didik, dan hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran Direct Experimentation atau eksperimen langsung. Model
Direct Experimentation merupakan model pembelajaran yang menekankan
keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan percobaan nyata di kelas. Dalam
model ini, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi menjadi pelaku utama
dalam proses pembelajaran seperti mengamati, membuat hipotesis, melakukan
eksperimen, dan menarik kesimpulan secara mandiri maupun berkelompok.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan
dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah 22 siswa kelas V MIN Cot Ba’u
Sabang. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru dan siswa, serta
tes hasil belajar pada setiap akhir siklus. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Aktivitas guru meningkat dari 79,76% pada
siklus I menjadi 95,23% pada siklus 1. Aktivitas siswa juga meningkat dari
75,59% menjadi 91,07%. Sementara itu, hasil belajar siswa meningkat dari
63,60% pada siklus I menjadi 90,90% pada siklus II. Dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Direct Experimentation efektif dalam meningkatkan
keaktifan siswa dan hasil belajar, khususnya dalam pembelajaran IPAS materi
perubahan wujud zat. Model ini direkomendasikan sebagai alternatif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan suatu bangsa dan negara sangat ditentukan oleh mutu sumber
daya manusia (SDM). Mutu SDM tidak hanya dilihat dari penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi saja, melaikan juga katakter atau perilakunya. Untuk
memenuhi SDM yang memiliki kompetensi dan karakter diperlukan sistem
pendidikan yang baik. Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Pasal 3, menyebutkan bahwa Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan bentuk karakter serta peradaban
bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.!

Pada umumnya pendidikan sudah dianggap sebagai hak yang harus
dimiliki oleh setiap anak. Setiap orang memiliki hak atas pendidikan. Tujuan
pendidikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk
berkembangan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, serta menjadi warga negara yang
bertanggung jawab.? belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja
atau tidak sengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi perubahan yang dari tidak
tau menjadi tau, dari yang tidak dapat berjalan menjadi dapat berjalan, tidak dapat
membaca menjadi dapat membaca dan sebaliknya. Belajar setiap orang dapat
dilakukan dengan cara berbeda. Ada belajar dengan cara melihat, menemukan dan
juga meniru. Karena melalui belajar seseorang akan mengalami pertumbuhan dan
perkembangan dan perubahan dalam dirinya baik secara fisik (motorik) maupun

psikis (efeksi).?

' T Nyoman Temon Astawa, Teori-Teori Dalam Dunia Pendidikan Modern, Jurnal
Pendidikan, (2019), h.74

2INyomanTemonAstawa,...............,h.83

3 Dr. Gusnarib Wahab, M. Pd., Rosnawati, S. Pd., M. Pd., Teori-Teor Belajar dan
Pembelajaran, (Indramayu, Penerbit Adab, 2021) h.2



Menurut Thorndike, belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan
respons. Stimulus adalah apa yang merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti
pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui alat indera.
Adapun respons adalah reaksi yang dimunculkan peserta didik ketika belajar yang
dapat berupa pikiran, perasaan, dan gerakan atau tindakan. Jadi, perubahan tingkah
laku akibat kegiatan belajar dapat berwujud konkret yaitu yang dapat diamati,
sedangkan tidak konkret yaitu yang tidak dapat diamati.* Pembelajaran dapat
dimaknai sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru sehingga
tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik dengan sarana dan cara
bagaimana suatu generasi belajar secara efektif digunakan. Pada dasarnya pelajar
dan pembelajaran mampu mendorong kreativitas anak secara keseluruhan,
membuat siswa aktif, mencapai tujuan pembejaran secara afektif dan berlangsung
dalam kondisi yang menyenangkan. Kondisi lingkungan sekitar dari siswa sangat
berpengaruh terhadap kreativitas yang akan diciptakan oleh siswa. Disaat ketika
siswa merasa nyaman, maka tujuan pembelajaran akan lebih mudah untuk dicapai.

Oleh karena itu peran seorang guru sangat penting dalam proses belajar
mengajar yang dilakukan di dalam kelas agar seseorang menjadi lebih baik
kedepanya dan dapat juga mengubah pola fikir seseorang. Akan tetapi, untuk
mencapai tujuan pendidikan yang baik sering kali mengalami masalah, tetapi
walaupun terjadi masalah kita harus tetap berusaha untuk meraih pendidikan
tersebut.Pembelajan Model Direct Experimentation yaitu suatu model
pembelajaran dimana pembelajaran tersebut mengajak siswa untuk berlajar
bereksperimen langsung, Pada proses pembelajaran di MIN Cot Ba’u Kota Sabang
dalam pembelajarannya ada beberapa dari guru masih menggunakan model
pembelajaran yang konvensional dan guru masih juga mendominasi dalam proses
belajar mengajar (7eacher Centered). Kebetulan pada saat itu guru tidak
menggunakan metode Dimana sistem pembelajarannya masih berpusat pada guru,
dalam pelaksanaannya guru juga cenderung menggunakan metode ceramah dan

hanya tanyak jawab dalam mengajar siswa dikelas.

4 RK Rusli dan MA Kholik, Teori Belajar Dalam Psikologi Pendidikan Theory of Learning
According To Educational Psychology, (Bogor, Jurnal Sosial Humaniora, 4(2), Oktober 2013) h.26



Hal ini membuat siswa kurang aktif dalam belajar dan juga siswa menjadi
bosan pada saat guru sedang menerangkan pembelajaran dikelas. Guru juga tidak
menggunakan media pembelajaran untuk mengajar para siswa dikelas dan siswa
menjadi acuh pada saat pembelajaran berlangsung. Dan dari situlah siswa tidak
dapat memahami apa yang dipelajarinya dan sayangnya siswa mendapat nilai renda
pada saat ujian. Setelah dilakukan observasi awal dengan sekolah MIN Cot Ba’u
Kota Sabang ditemukan bahwa ketuntasan klasikal siswa kelas V hanya 56%
dengan rata-rata kelas hanya 65. Pada ketuntasan belajar siswa belum dilakukan
tindakan yaitu hanya 11 siswa yang tuntas belajarnya. Terlihat pula ketidak
seimbangan perolehan nilai, dimana nilai tertinggi dicapai dengan nilai 75
sementara terendah mencapai 45,2 saja.’

Hal ini tidak seperti yang diharapkan, dikarenakan pada penjelasan saat
pembelajaran lebih sering guru yang mendominasi dalam pembelajaran tersebut,
sehingga saat dilakukan diskusi siswa kurang paham akan materi yang disampaikan
oleh guru, dari hal tersebut siswa mendapat nilai rendah pada saat ujian. Sedangka
nilai ketuntasan yaitu 75. Melihat data ketuntasan minimal dan nilai rata-rata siswa
masih dibawah standar kelulusan sekolah. Sehingga, untuk mewujudkan pencapaian
tujuan pendidikan nasional belumtercapai. Melihat kondisi tersebut, penelitian
menawarkan model yang berbeda dalam pembelajaran didalam kelas, ini
bermaksud untuk melihat pengaruh khususnya dalam hasil belajar siswa. Dalam hal
tersebut peneliti menawarkan suatu model pembelajaran yang umumnya juga
diberikan guru kepada siswa untuk melihat hasil belajar mereka. Model ini
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar serta keterlibatan aktif siswa
selama proses pembelajaran berlangsung

Melalui penelitian in1, peneliti menawarkan Model Direct Experimentation
Model ini menekankan siswa untuk belajar secara langsung dan turut aktif dalam
pembelajaran dikelas secara langsung. Dalam pembelajaran siswa juga dapat

belajar dari temannya, dan dapat langsung menyampaikan pendapat dan idenya

® hasil observasi di MIN Cot Ba’u sabang, 1 Mei 2024.



secara langsung. Dan juga siswa tidak hanya mendapat satu sumber informasi yaitu
dari guru saja.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, Sri (2020)
Penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Eksperimen
Langsung untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V SD”
menunjukkan bahwa penerapan model eksperimen langsung mampu meningkatkan
hasil belajar siswa secara signifikan. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
tindakan kelas dalam dua siklus, dan hasilnya menunjukkan peningkatan rata-rata
hasil belajar dari 65 menjadi 86.°

Dan Fauziah, Nurul (2019) Dalam penelitiannya berjudul “Efektivitas
Model Eksperimen Langsung terhadap Pemahaman Konsep Sains pada Siswa
Sekolah Dasar”, dijelaskan bahwa penggunaan model ini memberikan pengalaman
nyata kepada siswa, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep yang abstrak,
terutama dalam pelajaran IPA. Penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan
kognitif siswa dan keterampilan kerja kelompok.” Pada penelitian terdahulu
berfokus pada siswa yang harus aktif di dalam kelas dan bekerja secara individu.
Sementara pada penelitian ini berfokus pada siswa yang melakukan metode team
eksperimen berubah wujud zat secara aktif dan bekerja sama bersama teman

sebayanya secara kelompok.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan Model Direct Experimentation di
kelas V di MIN Cot Ba’u Kota Sabang?
2. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan Model Direct Experimentation
di kelas V di MIN Cot Ba’u Kota Sabang?
3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam penerapan Model Direct

Experimentation di kelas V di MIN Cot Ba’u Kota Sabang?

¢ Rahayu, Sri Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Menggunakan Model Eksperimen Langsung
Kelas VI Sekolah Dasar, (Jurnal Tindakan Kelas, 2023), 3(2), h.114-121.

7 Fauziah, Nurul. Penerapan Model Eksperimen LangsungUntuk Meningkatkan Hasil
Belajar Ipa Siswa Kelas V SD, (Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2018), 3(2), h.28.



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan aktivitas guru dalam penerapan Model Direct
Experimentation di kelas V di MIN Cot Ba’u Kota Sabang
2. Untuk menjelaskan aktivitas siswa dalam penerapan Model Direct
Experimentation di kelas V di MIN Cot Ba’u Kota Sabang
3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam penerapan Model Direct
Experimentation di kelas V di MIN Cot Ba’u Kota Sabang
D. Manfaat penelitian
1. Bagi siswa
Dalam penggunakan Model Direct Experimentation diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar para siswa di sekolah yang mana akan
meningkatkan hasil belajar pada siswa agar bisa lebih meningkat.
2. Bagi guru
Sebagai masukan untuk guru nantinya diharapkan dapat diaplikasikan
dalam mengajar dan dapat meningkatkan hasil belajar siswatersebut dan
dapat melekat pada siswa nantinya pada saat belajar.
3. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sekolah sebagai evaluasi
atau masukan bagi guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan disekolah
tersebut dan dapat menambah siswa yang berperstasi dan aktif dalam
pembelajran disekolah.
4. Bagi peneliti
Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat menambah wawasan dan
menguasai bagaimana implementasi Model Direct Experimentation dalam
mewujudkannya, dan bermanfaat bagi peneliti dalam dunia pendidikan.
E. Definisi Operasional
Untuk mempermudah dalam pemahaman tentang isi skripsi ini, maka
dapat di defenisikan beberapa istilah penting yang akan menjadi pokok pembahasan
utama dalam tulisan ini yaitu sebagai berikut:

1. Model Direct Experimentation



Model Direct Experimentation adalah adalah salah satu model
pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam melakukan
percobaan secara langsung untuk memahami suatu konsep atau fenomena.
Dalam model ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi menjadi
pelaku utama dalam proses pembelajaran. Siswa diajak untuk mengalami sendiri
proses ilmiah mulai dari mengamati, merumuskan masalah, membuat hipotesis,
melakukan percobaan, mengumpulkan data, hingga menarik kesimpulan. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa selama proses berlangsung.
2. IPAS

Ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) merupakan satu mata pelajaran
yang terdapat pada kurikulum merdeka sekarang. Pada dasarnya pembelajaran
tersebut adalah gabungan antara mata pelajaran IPS dan IPA. Pada pembelajaran
IPAS kita mengkaji makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta
interaksinya. sekaligus pempelajari tentang kehidupan manusia sebagai individu
dan makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungan sosial. Pada tujuan
mata pembelajaran [PAS salah satunya berfokus pada menumbuhkan rasa ingin
tahu dan mengenal interaksi
3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan terlaksanakan proses belajar mengajar sesuai
dengan yang kita terapkan dan dengan hasil yang bagus. Pada dasarnya metode
Team Eksperimen memberikan kemampuan kepada siswa agar lebih mengerti
pada pembelajaran yang terjadi di dalam kelas agar proses belajar dapat dilihat

dari keterampilan kognitif, efektif maupun psikomotor.

F. Kajian Penelitian Terdahulu

penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, Sri (2020)
Penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Eksperimen
Langsung untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas V SD”
menunjukkan bahwa penerapan model eksperimen langsung mampu meningkatkan

hasil belajar siswa secara signifikan. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan



tindakan kelas dalam dua siklus, dan hasilnya menunjukkan peningkatan rata-rata
hasil belajar dari 65 menjadi 86.

Dan Fauziah, Nurul (2019) Dalam penelitiannya berjudul “Efektivitas
Model Eksperimen Langsung terhadap Pemahaman Konsep Sains pada Siswa
Sekolah Dasar”, dijelaskan bahwa penggunaan model ini memberikan pengalaman
nyata kepada siswa, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep yang abstrak,
terutama dalam pelajaran IPA. Penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan
kognitif siswa dan keterampilan kerja kelompok.” Pada penelitian terdahulu
berfokus pada siswa yang harus aktif di dalam kelas dan bekerja secara individu.
Sementara pada penelitian ini berfokus pada siswa yang melakukan metode team
eksperimen berubah wujud zat secara aktif dan bekerja sama bersama teman

sebayanya secara kelompok.
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